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ABSTRAK  

Tuberkulosis paru (TB paru) merupakan salah satu penyakit menular yang masih menjadi masalah kesehatan global, 

termasuk di Indonesia yang menempati peringkat kedua dengan jumlah kasus terbanyak setelah India. Salah satu gejala 

utama TB paru adalah sesak napas akibat gangguan ventilasi paru yang berdampak pada penurunan saturasi oksigen. 

Upaya non-farmakologis seperti teknik Pursed Lips Breathing (PLB) terbukti mampu memperbaiki ventilasi paru, 

mengurangi dispnea, dan meningkatkan saturasi oksigen. Metode penelitian ini menggunakan desain laporan kasus pada 

satu pasien TB paru yang dirawat di IGD RS Tk II Pelamonia. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi 

keperawatan dan pulse oximeter. Intervensi yang diterapkan berupa teknik pernapasan PLB dengan durasi 10 menit, 

dilakukan 5–10 siklus, disertai evaluasi tanda vital dan saturasi oksigen. Hasil asuhan keperawatan menunjukkan adanya 

tiga diagnosa utama, yaitu: (1) bersihan jalan napas tidak efektif, (2) pola napas tidak efektif, dan (3) nyeri akut. 

Implementasi PLB memberikan hasil signifikan berupa peningkatan saturasi oksigen dari 85% menjadi 93%, penurunan 

frekuensi napas dari 28x/menit menjadi 24x/menit serta penurunan skala nyeri dari skala 4 ke skala 3. Pasien juga 

melaporkan penurunan keluhan sesak dan peningkatan kenyamanan bernapas. Rekomendasi yang dihasilkan dari karya 

tulis ilmiah ini adalah teknik PLB dapat dilakukan secara rutin pada pasien TB paru sebagai modifikasi intervensi 

keperawatan secara non-farmakologis karena dapat diajarkan kepada pasien maupun keluarga untuk dilakukan secara 

mandiri di rumah. Kesimpulan, penerapan PLB efektif meningkatkan saturasi oksigen dan memperbaiki pernapasan 

pasien dan menurunkan tingkat skala nyeri.  

 

Kata kunci: Tuberkulosis paru; saturasi oksigen; keperawatan; pursed lips breathing 

ABSTRACT  

Pulmonary tuberculosis (pulmonary TB) is an infectious disease that remains a global health problem, including in 

Indonesia, which ranks second in the number of cases after India. One of the main symptoms of pulmonary TB is 

shortness of breath due to impaired lung ventilation, which leads to decreased oxygen saturation. Non-pharmacological 

efforts such as the Pursed Lips Breathing (PLB) technique have been proven to improve lung ventilation, reduce 

dyspnea, and increase oxygen saturation.This study used a case report design involving one pulmonary TB patient 

treated at the Emergency Department of Pelamonia Level II Hospital. The instruments used were a nursing observation 

sheet and a pulse oximeter. The intervention applied was the PLB breathing technique with a duration of 10 minutes, 

performed in 5–10 cycles, accompanied by an evaluation of vital signs and oxygen saturation. The results of the nursing 

care identified three main diagnoses: (1) ineffective airway clearance, (2) ineffective breathing pattern, and (3) acute 

pain. The implementation of PLB showed significant outcomes, including an increase in oxygen saturation from 85% to 

93%, a decrease in respiratory rate from 28 breaths/minute to 24 breaths/minute, and a reduction in pain scale from 4 

to 3. The patient also reported reduced shortness of breath and increased breathing comfort. The recommendation from 

this scientific paper is that PLB can be routinely performed in pulmonary TB patients as a non-pharmacological nursing 

intervention modification, since it can be taught to both patients and families for independent practice at home. In 

conclusion, the application of PLB is effective in improving oxygen saturation, enhancing patients’ breathing, and 

reducing pain levels. 
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1. PENDAHULUAN  

Tuberkulosis paru merupakan salah satu penyakit menular yang masih menjadi tantangan besar 

dalam bidang kesehatan global, termasuk Indonesia. Penyakit ini disebabkan oleh infeksi Mycobacterium 

tuberculosis yang menyerang jaringan paru dan dapat menyebabkan gangguan ventilasi serta 

menimbulkan komplikasi serius jika tidak ditangani secara tepat. Data dari World Health Organization 

(WHO, 2024) menunjukkan bahwa terdapat sekitar 10,8 juta kasus TB di seluruh dunia pada tahun 2023, 

dengan jumlah kematian mencapai 1,25 juta jiwa. Indonesia menjadi penyumbang kasus TB tertinggi 

kedua di dunia dengan angka estimasi sekitar 10% dari total kasus global. Pada tahun 2024 tercatat 

856.420 kasus di Indonesia, meningkat dari tahun sebelumnya. Di Sulawesi Selatan, kasus TB mencapai 

64% dari total populasi yang terdiagnosis, dan Kota Makassar menjadi penyumbang tertinggi dengan 

5.421 kasus. Tingginya angka tersebut menunjukan bahwa upaya penanganan dan pengendalian TB masih 

memerlukan perhatian khusus, terutama terkait manajemen gangguan pernapasan yang sering menjadi 

penyulit utama pasien TB paru. 

Salah satu masalah klinis yang sering dialami pasien tuberkulosis paru adalah sesak napas dan 

penurunan saturasi oksigen, akibat kerusakan jaringan paru sehingga mengurangi kemampuan pertukaran 

gas. Kondisi hipoksemia yang tidak ditangani dengan cepat dapat mengganggu proses penyembuhan serta 

meningkatkan risiko kegagalan organ. Upaya peningkatan saturasi oksigen tidak hanya bergantung pada 

terapi farmakologi dan suplementasi oksigen, tetapi juga intervensi non-farmakologi yang efektif dan 

dapat dilakukan secara mandiri. Salah satu intervensi tersebut adalah Teknik Pursed Lips Breathing 

(PLB), yaitu metode pernapasan dengan memperlambat fase ekspirasi untuk mengoptimalkan ventilasi. 

Penelitian sebelumnya oleh Lala & Sulistiawan (2024) melaporkan bahwa PLB mampu meningkatkan 

saturasi oksigen secara bertahap dari 90% menjadi 97%. Begitu pula penelitian Nirnasari dkk. (2021) 

menunjukkan peningkatan signifikan jumlah pasien dengan saturasi normal setelah intervensi PLB 

selama lima hari. 

Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan pada pasien rawat inap atau 

komunitas, sementara bukti klinis yang mendeskripsikan efektivitas PLB pada pasien TB paru dalam 

kondisi kegawatdaruratan di IGD masih terbatas. Situasi IGD membutuhkan intervensi cepat, tepat, dan 

praktis sehingga penting untuk mengetahui sejauh mana PLB dapat memberikan dampak langsung 

terhadap peningkatan saturasi oksigen pada pasien yang mengalami distress respirasi akut. Hal ini 

menjadi celah penelitian (research gap) yang perlu dikaji untuk memperkuat bukti ilmiah penerapan PLB 

sebagai intervensi awal sebelum pemberian terapi oksigen atau farmakologi lanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah teknik 

Pursed Lips Breathing efektif meningkatkan saturasi oksigen pada pasien TB paru di IGD RS TK II 

Pelamonia?”. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini yaitu Pursed Lips Breathing efektif meningkatkan 

saturasi oksigen pada pasien tuberkulosis paru. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas penerapan teknik Pursed Lips Breathing terhadap peningkatan saturasi oksigen pada pasien 

TB paru di IGD RS TK II Pelamonia 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus, yang bertujuan menggambarkan secara mendalam 

efektivitas penerapan teknik Pursed Lips Breathing (PLB) terhadap peningkatan saturasi oksigen pada 

pasien tuberkulosis paru yang datang ke Instalasi Gawat Darurat (IGD) RS TK II Pelamonia. Desain studi 

kasus dipilih karena memungkinkan penulis untuk memantau respon fisiologis pasien secara langsung 

sebagai akibat dari intervensi nonfarmakologi yang diberikan, serta memberikan pemahaman 

komprehensif mengenai perubahan kondisi pasien dari waktu ke waktu (Yin, 2018). Penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 19 Agustus 2025 terhadap Ny.H, perempuan usia 39 tahun, yang datang ke IGD 

dengan keluhan sesak napas, batuk berdahak, takipneu, dan penurunan saturasi oksigen hingga 85%. 

Prosedur intervensi PLB dilakukan berdasarkan langkah-langkah yang direkomendasikan dalam 

literatur keperawatan. Pasien diposisikan dalam posisi semi-Fowler, kemudian diarahkan untuk menarik 

napas secara perlahan melalui hidung selama dua detik dan menghembuskan napas melalui bibir yang 

dimonyongkan selama empat detik. Teknik ini dilakukan selama 10 menit dengan 5–10 siklus pernapasan 

dan jeda antar siklus selama dua detik. PLB bekerja dengan meningkatkan tekanan positif akhir ekspirasi 

(PEEP), mencegah kolaps bronkiolus, memperbaiki ventilasi alveolar, serta membantu menurunkan kerja 

napas pada pasien dengan gangguan ventilasi seperti tuberkulosis paru (StatPearls, 2023). 

Pengukuran dilakukan dengan membandingkan nilai saturasi oksigen, frekuensi napas, pola napas, 

bunyi napas, dan keluhan subjektif pasien sebelum dan setelah intervensi PLB. Pengukuran dilakukan 

secara berulang agar data yang dihasilkan lebih valid dan reliable. Pengumpulan data diperoleh melalui 
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observasi langsung terhadap respons fisiologis pasien, wawancara terstruktur untuk mendapatkan data 

subjektif seperti rasa sesak dan kenyamanan setelah pemberian intervensi, serta pemeriksaan fisik dan 

hasil penunjang berupa tanda vital dan interpretasi radiologi yang menunjukkan TB paru aktif. Observasi 

merupakan metode penting dalam penelitian klinis karena mampu menyediakan data objektif terkait 

perubahan kondisi pasien secara real-time (Polit & Beck, 2021). Seluruh data dianalisis secara deskriptif 

untuk mengevaluasi perubahan kondisi pasien setelah intervensi PLB, sehingga dapat disimpulkan 

efektivitas teknik ini sebagai upaya peningkatan saturasi oksigen pada pasien tuberkulosis paru di IGD. 

 

3. HASIL  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik Pursed Lips Breathing (PLB) memberikan 

perubahan fisiologis yang signifikan pada pasien Ny.H dengan diagnosis medis TB paru di IGD RS TK 

II Pelamonia. Sebelum intervensi, pasien menunjukkan tanda distress pernapasan berupa frekuensi napas 

28 kali per menit, saturasi oksigen 85%, penggunaan otot bantu, serta keluhan sesak napas yang berat. 

Setelah diberikan intervensi PLB selama 10 menit dengan 5–10 siklus pernapasan, terjadi peningkatan 

saturasi oksigen menjadi 93%, penurunan frekuensi napas menjadi 24 kali per menit, dan berkurangnya 

penggunaan otot bantu pernapasan. Selain itu, pasien juga melaporkan penurunan tingkat nyeri kepala 

dari skala 4 menjadi skala 3 setelah melakukan teknik pernapasan yang memberikan efek relaksasi. 

 

4. DISKUSI 

Pembahasan penelitian ini menyoroti kesesuaian antara teori dan hasil intervensi yang diberikan, 

khususnya mengenai efektivitas teknik Pursed Lips Breathing (PLB) dalam meningkatkan saturasi 

oksigen serta memperbaiki pola pernapasan pada pasien dengan tuberkulosis paru. Pada kasus Ny. H, 

peneliti terlebih dahulu melakukan pengkajian menyeluruh sesuai proses keperawatan, mencakup 

pendekatan kepada pasien dan keluarga, pengumpulan data objektif dan subjektif, serta penetapan 

masalah prioritas. Pasien datang dengan keluhan sesak napas, batuk berdahak, dan saturasi oksigen 85%, 

yang menunjukkan adanya gangguan pertukaran gas sebagaimana dijelaskan dalam literatur bahwa TB 

paru menyebabkan kerusakan jaringan paru, hambatan ventilasi, dan penurunan saturasi oksigen akibat 

inflamasi dan sekresi berlebih. Data klinis seperti takipnea 28 kali/menit, ronki basah pada auskultasi, 

dan penggunaan otot bantu napas sesuai dengan karakteristik pasien TB paru sebagaimana dijelaskan oleh 

Lala & Sulistiawan (2024) serta Nirnasari dkk. (2021), yang menyatakan bahwa pasien TB aktif 

umumnya mengalami gangguan ventilasi, obstruksi jalan napas, dan penurunan oksigenasi. 

Proses pengkajian pada Ny. H berjalan komprehensif tanpa hambatan yang berarti karena hubungan 

terapeutik antara peneliti, pasien, dan keluarga terjalin dengan baik. Berdasarkan pengkajian tersebut, 

peneliti menetapkan tiga diagnosis keperawatan, yaitu: bersihan jalan napas tidak efektif, pola napas tidak 

efektif dan nyeri akut. Penetapan ini juga selaras dengan temuan penelitian Surakarta (2024), yang 

melaporkan bahwa pasien TB paru paling sering mengalami gangguan ventilasi dan peningkatan kerja 

napas sehingga membutuhkan intervensi yang fokus pada peningkatan oksigenasi dan efektivitas pola 

napas. 

Intervensi keperawatan disusun berdasarkan pedoman SDKI, SLKI, dan SIKI, dengan fokus utama 

pada manajemen pola napas dan teknik PLB sebagai intervensi nonfarmakologis. Intervensi meliputi 

pemantauan pola napas, auskultasi bunyi napas, pengaturan posisi semi-Fowler, dan edukasi teknik PLB. 

Teknik PLB dipilih karena terbukti secara fisiologis meningkatkan tekanan positif akhir ekspirasi (PEEP), 

mencegah kolaps bronkiolus, dan memperbaiki ventilasi alveolar sebagaimana dijelaskan dalam referensi 

pulmonologi (StatPearls, 2023). Selain itu, PLB direkomendasikan pada pasien dengan penyakit paru 

obstruktif dan gangguan ventilasi karena dapat meningkatkan saturasi oksigen dalam waktu singkat. 

Implementasi dilakukan pada tiga waktu berbeda, dengan hasil yang menunjukkan respons positif 

dari pasien. Pada implementasi pertama, setelah PLB dilakukan selama 10 menit, saturasi oksigen 

meningkat dari 85% menjadi 93% dan frekuensi napas menurun dari 28 menjadi 24 kali per menit. 

Implementasi kedua memperlihatkan penurunan keluhan sesak, jalan napas lebih paten, serta 

meningkatnya kemampuan pasien dalam mengontrol pola pernapasan. Implementasi ketiga berfokus pada 

penanganan nyeri akut, yang hasilnya menunjukkan bahwa pasien mengalami penurunan skala nyeri dari 

4 menjadi 3 serta tampak lebih tenang. Temuan ini konsisten dengan penelitian Rifani & Perangin-angin 

(2024), yang melaporkan bahwa PLB dapat meningkatkan oksigenasi dalam waktu cepat serta 

mengurangi dispnea pada pasien dengan gangguan paru. 

Evaluasi terhadap ketiga diagnosis menunjukkan bahwa meskipun kondisi pasien membaik, masalah 

pola napas tidak efektif dan bersihan jalan napas belum sepenuhnya teratasi sehingga intervensi perlu 

dilanjutkan secara berkelanjutan. Namun demikian, data evaluasi memperlihatkan bahwa pasien telah 

menunjukkan peningkatan bermakna pada indikator respirasi, termasuk peningkatan saturasi oksigen, 

penurunan frekuensi napas, dan berkurangnya penggunaan otot bantu napas. Secara keseluruhan, temuan 
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penelitian ini menguatkan bahwa teknik PLB merupakan intervensi sederhana, aman, dan efektif untuk 

meningkatkan ventilasi dan oksigenasi pada pasien tuberkulosis paru, khususnya dalam kondisi gawat 

darurat, yang membutuhkan penanganan cepat dan tepat. 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan studi kasus ini disimpulkan bahwa teknik Pursed Lips Breathing (PLB) efektif dalam 

meningkatkan saturasi oksigen dan memperbaiki pola pernapasan pada pasien tuberkulosis paru. 

Intervensi PLB yang diberikan selama 10 menit terbukti mampu menaikkan SpO₂ dari 85% menjadi 93% 

serta menurunkan frekuensi napas dari 28x/menit menjadi 24x/menit, sejalan dengan teori dan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa PLB meningkatkan ventilasi alveolar dan menurunkan beban kerja 

pernapasan. Hasil ini menguatkan bahwa PLB dapat menjadi intervensi nonfarmakologis awal yang 

sederhana dan cepat memberikan respons dalam kondisi gawat darurat, sesuai dengan kebutuhan klinis 

pasien TB paru yang sering mengalami penurunan saturasi oksigen. 
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